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ABSTRAK 

Preeklamsia merupakan salah satu komplikasi kehamilan, persalinan dan nifas 

yang angka kejadiannya masih tinggi di Indonesia. Preeklamsia menyumbang 25% 

angka kematian ibu di Kabupaten Garut pada Tahun 2023. Beberapa faktor yang 

memengaruhi kejadian preeklamsia yaitu usia dan paritas. Tujuan dari penelitian ini 

untuk  mengetahui hubungan usia dan paritas terhadap kejadian preeklamsia  pada ibu 

bersalin di RSUD dr.Slamet Garut Tahun 2023. Metode penilitian ini adalah penelitian 

korelatif dengan pendekatan retrospektif dan menggunakan metode cross sectional. 

Teknik pengambilan sampel secara proportional random sampling menggunakan 

kriteria inklusi. Jumlah sampel diperoleh 375 ibu bersalin. Populasi dalam penelitian 

ini adalah ibu bersalin dengan diagnosis preeklamsia periode Januari-Desember Tahun 

2023. Data diolah dan dianalisis menggunakan uji Chi square p<0,05. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara usia ibu bersalin 

dengan kejadian preeklamsia (p=0,000), dan terdapat hubungan yang signifikan antara 

paritas ibu bersalin dengan kejadian preeklamsia (p=0,022). Kesimpulan penelitian ini 

adalah terdapat hubungan yang signifikan antara usia dan paritas ibu bersalin dengan 

kejadian preeklamsia di RSUD dr. Slamet Garut Tahun 2023. Diharapkan petugas 

kesehatan dapat meningkatkan kualitas pelayanan ANC sehingga mampu deteksi dini 

terjadinya preeklamsia berat. 
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ABSTRACK 

Preeclampsia is one of the complications of pregnancy, childbirth and postpartum, 

which has a high incidence in Indonesia. Preeclampsia accounts for 25% of maternal 

mortality in Garut Regency in 2023. Some factors that influence the incidence of 

preeclampsia are age and parity. The purpose of this study was to determine the 

relationship between age and parity to the incidence of preeclampsia in laboring 

mothers at RSUD Dr.Slamet Garut in 2023. This research method is correlative 

research with a retrospective approach and uses a cross sectional method. The 

sampling technique was proportional random sampling using inclusion criteria. The 

number of samples obtained was 375 laboring mothers. The population in this study 

were laboring mothers with a diagnosis of preeclampsia in the January-December 

period of 2023. Data were processed and analyzed using Chi square test p<0.05. The 

results showed that there was a significant relationship between the age of laboring 

mothers with the incidence of preeclampsia (p=0.000), and there was a significant 

relationship between the parity of laboring mothers with the incidence of preeclampsia 

(p=0.022). The conclusion of this study is that there is a significant relationship 

between age and parity of laboring mothers with the incidence of preeclampsia at 

RSUD Dr. Slamet Garut in 2023. It is expected that health workers can improve the 

quality of ANC services so that they can detect the occurrence of severe preeclampsia 

early. 
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